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Abstrak 

Minyak jelantah merupakan limbah rumah tangga yang volumenya terus bertambah seiring tingginya aktivitas 

menggoreng di tingkat keluarga maupun usaha kuliner skala kecil. Pendekatan ekonomi sirkular menempatkan 

minyak jelantah bukan semata limbah, melainkan sumber daya yang dapat diolah kembali menjadi produk bernilai 

tambah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan menjadi langkah nyata penerapan ekonomi sirkular 

pada level RW dengan pendekatan yang sederhana dan mudah direplikasi. Kegiatan ini dilakukan di kelompok 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) RW 05, Pisangan, Ciputat Timur. Metode yang digunakan 

adalah metode pelatihan partisipatif yang memadukan penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan 

pendampingan. Peserta memperoleh pemahaman mengenai risiko lingkungan dari minyak jelantah serta mampu 

mengikuti tahapan pembuatan lilin aromaterapi. Pelatihan ini juga membuka peluang penguatan ekonomi rumah 

tangga karena produk lilin aromaterapi berpotensi dikembangkan sebagai usaha skala kecil. Keberlanjutan 

program dapat ditingkatkan melalui pembentukan mekanisme pengumpulan minyak jelantah di tingkat RW. 

Kata kunci – limbah, jelantah, partisipatif, ekonomi sirkular 

 
Abstract 

Used cooking oil is a household waste stream whose volume continues to increase due to the high frequency of 

frying activities in both households and small-scale culinary businesses. A circular economy approach frames used 

cooking oil not merely as waste, but as a resource that can be reprocessed into value-added products. This 

community service program is expected to serve as a concrete step toward implementing circular economy 

practices at the neighborhood (RW) level through a simple and easily replicable approach. The activity was 

conducted with the Family Welfare Empowerment (PKK) group of RW 05, Pisangan, Ciputat Timur. The 

program employed a participatory training method combining counseling sessions, demonstrations, hands-on 

practice, and mentoring. Participants gained an understanding of the environmental risks associated with 

improper disposal of used cooking oil and were able to follow the steps for producing aromatherapy candles. The 

training also created opportunities to strengthen household income, as aromatherapy candles have the potential 

to be developed into small-scale businesses. Program sustainability can be enhanced by establishing a used cooking 

oil collection mechanism at the RW level. 
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PENDAHULUAN   

Minyak jelantah merupakan limbah rumah tangga yang volumenya terus bertambah seiring 

tingginya aktivitas menggoreng di tingkat keluarga maupun usaha kuliner skala kecil. Minyak yang 

telah dipakai berulang mengalami penurunan mutu dan tidak layak lagi digunakan untuk konsumsi. 

Pada praktiknya minyak jelantah masih sering dibuang ke saluran air atau lingkungan sekitar. Minyak 

jelantah yang sering kali dibuang sembarangan, menyebabkan pencemaran lingkungan dan berpotensi 

membahayakan kesehatan masyarakat. Pembuangan minyak jelantah yang tidak tepat dapat memicu 

penyumbatan saluran/drainase dan berkontribusi pada pencemaran air maupun tanah, sehingga 

pengelolaan limbah ini menjadi isu lingkungan perkotaan yang nyata.  

Pendekatan ekonomi sirkular menempatkan minyak jelantah bukan semata limbah, melainkan 

sumber daya yang dapat diolah kembali menjadi produk bernilai tambah (Kumar et al., 2025). 

Pemanfaatan ulang cenderung memberikan manfaat lingkungan yang lebih baik dibanding 

pembuangan. Di Indonesia, peluang pemanfaatan minyak jelantah juga dipandang strategis, termasuk 

sebagai bahan baku biofuel, asalkan didukung sistem pengumpulan yang lebih terorganisir dan aman 

(Kharina et al., 2018).  

Tantangan utama pengelolaan minyak jelantah di tingkat komunitas adalah karakter limbah 

rumah tangga yang tersebar dalam jumlah kecil, dipengaruhi kebiasaan warga, serta belum adanya 

pola pengumpulan yang konsisten. Studi desain ekonomi sirkular minyak jelantah pada level kota di 

Indonesia menunjukkan pentingnya memahami perilaku masyarakat dan merancang titik kumpul 

serta rute pengambilan agar minyak jelantah rumah tangga dapat terkumpul efektif untuk didaur 

ulang (Hartini et al., 2023). Temuan tersebut menguatkan bahwa intervensi berbasis komunitas perlu 

menggabungkan edukasi, praktik langsung, dan mekanisme pengumpulan yang realistis sesuai 

konteks sosial setempat. 

Pada skala rumah tangga, alternatif pemanfaatan yang relatif mudah diterapkan adalah 

mengolah minyak jelantah menjadi lilin, termasuk lilin aromaterapi. Model pengabdian masyarakat di 

berbagai daerah menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah 

dapat meningkatkan pengetahuan warga tentang dampak limbah minyak jelantah sekaligus 

membangun keterampilan praktis yang berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumahan. Sejumlah 

program juga menekankan bahwa kegiatan pelatihan yang memadukan ceramah singkat, diskusi, dan 

praktik langsung membuat peserta lebih mudah memahami proses serta terdorong untuk 

memanfaatkan kembali minyak jelantah yang sebelumnya dibuang. Pengolahan minyak jelantah 

menjadi lilin aromaterapi tidak hanya bertujuan untuk mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi 

juga untuk memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat melalui pemanfaatan limbah menjadi 

produk yang bernilai guna (Melviani et al., 2021).  

Selain aspek lingkungan dan ekonomi, lilin aromaterapi memiliki nilai fungsional karena 

memanfaatkan pewangi yang berkaitan dengan relaksasi dan kenyamanan. Bukti penelitian 

menunjukkan penggunaan aromaterapi dapat berkaitan dengan regulasi respons stres melalui sistem 

saraf otonom pada kelompok tertentu. Studi pilot pada lilin beraroma juga melaporkan bahwa inhalasi 

lilin soy wax beraroma lychee selama periode tertentu berkaitan dengan perbaikan kualitas tidur pada 

partisipan dewasa dan lansia (Hanphitakphong & Poomsalood, 2024).  

Program pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin sudah pernah dilakukan untuk 

memberdayakan ibu-ibu PKK di Kabupaten Madiun (Hendarto et al., 2025), PKK Kelurahan Harjosari, 

Medan Apla, Sumatera Utara  (Batubara et al., 2025), PKK Desa Telogo, Temanggung (Fatkhurrohman 

et al., 2025) dan di Desa Kejagaan (Rachmawati et al., 2024). Selain melalui PKK, juga dilakukan pada 

ibu-ibu rumah tangga di Desa Jatirejo, Kabupaten Kendal (Ningsih & Hana, 2024), di Dusun Pertiwi 

Riau (Noviani et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai 

upaya pemberdayaan yang mengintegrasikan: (1) peningkatan literasi lingkungan terkait risiko 

pembuangan minyak jelantah, (2) transfer keterampilan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin 
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aromaterapi yang aplikatif, dan (3) penguatan peluang ekonomi rumah tangga melalui produk bernilai 

tambah. Melalui peran strategis kelompok PKK sebagai penggerak perilaku rumah tangga, program 

ini diharapkan menjadi langkah nyata penerapan ekonomi sirkular pada level RW dengan pendekatan 

yang sederhana, aman, dan mudah direplikasi.   

 

METODE  
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di RW 05 Pisangan, Cirendeu 

Kecamatan Ciputat Timur, Tangerang Selatan pada tanggal 8 Juni 2024 bertempat di salah satu rumah 

pengurus PKK. Sasaran program ini ditujukan kepada ibu-ibu pengurus dan anggota PKK RW 05 

Pisangan. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi beberapa tahap yaitu: 

a. Tahap Identifikasi masalah 

Pengabdian masyarakat ini diawali dengan analisis situasi lingkungan dan identifikasi 

masalah. Kegiatan ini dilakukan dengan observasi langsung di wilayah Pisangan yang berdekatan 

dengan kampus Universitas Muhammadiyah Jakarta maupun kampus Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Wawancara secara langsung dilakukan dengan ketua Rukun Tetangga 

(RT) dan ketua Rukun Warga (RW) setempat. 

b. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan adalah melakukan koordinasi dengan ketua PKK RW 05 

Pisangan untuk menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. Kemudian tim pengabdian menyusun 

materi pelatihan. Selanjutnya dilakukan penyiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk 

pelatihan. Alat yang dibutuhkan pada pembuatan pengolahan limbah minyak jelantah menjadi lilin 

aromaterapi sebagai berikut: 

1. Kompor: Untuk memanaskan bahan-bahan. 

2. Panci: Untuk melelehkan wax dan mencampur bahan-bahan. 

3. Baskom (wadah) stainless kecil: Untuk mencampur dan menampung campuran lilin. 

4. Wadah lilin: Untuk membentuk lilin dalam cetakan. 

Sedangkan bahan-bahan yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

1. Minyak Jelantah: Sebagai bahan utama yang akan diolah menjadi lilin. 

2. Palm wax: Bahan lilin yang biasa digunakan untuk memberikan struktur dan stabilitas pada 

lilin. 

3. Sumbu lilin: Untuk membakar lilin, bisa berbahan dasar kapas atau bahan lain yang tahan 

panas. 

4. Bibit parfum (essensial oil): Untuk memberikan aroma pada lilin, dapat dipilih sesuai dengan 

preferensi aroma yang diinginkan. 

c. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini tim pengabdian berkolaborasi dengan ibu-ibu PKK RW 05 Pisangan  

melaksanakan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah.  Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan di salah satu rumah pengurus PKK.  

d. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan 

dengan melakukan diskusi dengan peserta untuk mengetahui apakah materi dapat diterapkan dan 

kendala apa yang dihadapi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat didahului dengan penyampaian materi selama kurang 

lebih 45 menit oleh tim. Selanjutnya dilakukan demontrasi pembuatan lilin aromatherapy secara 

kolaborasi dengan mitra (ibu-ibu PKK). Cara pengolahan limbah minyak jelantah menjadi lilin 

aromaterapi sebagai berikut: 
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1. Tahap awal yang dilakukan adalah memasak air dalam panci hingga mendidih.  

2. Minyak jelantah yang telah disaring dan palm wax dicampur dalam wadah stainless steel dengan 

perbandingan 1:1 (misalnya, jika menggunakan 100 ml minyak jelantah, tambahkan 100 gram 

palm wax). 

3. Wadah stainless steel yang berisi campuran minyak jelantah dan palm wax dimasukkan ke dalam 

panci dengan air mendidih. Campuran minyak jelantah dan palm wax diaduk secara merata. 

4. Setelah campuran minyak jelantah dan palm wax menyatu,  kompor dimatikan. Kemudian tunggu 

± 5 menit agar larutan dingin.  

5. Apabila campuran tersebut sudah dingin, maka tambahkan 5 ml bibit parfum (essensial oil) dan 

aduk hingga tercampur rata. 

6. Sumbu ditempelkan di tengah wadah cetakan lilin. Kemudian campuran yang sudah dibuat 

tersebut dituangkan ke dalam wadah cetakan lilin.dan diamkan hingga mengeras. 

7. Setelah lilin benar-benar mengeras, lilin siap digunakan. 

 Lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah tidak hanya berfungsi sebagai sumber cahaya, 

tetapi juga memberikan keindahan dan aroma relaksasi. Lilin ini dapat digunakan untuk memberikan 

suasana tenang dan nyaman. Penggunaan lilin aromaterapi ini cukup fleksibel, di mana hanya 

beberapa jam saja sudah cukup untuk memberikan aroma yang menyegarkan dalam ruangan. Dalam 

kemasan cetakan dengan berbagai bentuk yang menarik, lilin aromaterapi ini juga sangat cocok sebagai 

produk wirausaha kreatif yang ramah lingkungan. 
 

 
Gambar 1.  

Kegiatan Penyuluhan dan Pembuatan Lilin Aromaterapi 

 

 Pelatihan pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi memperlihatkan antusiasme 

yang tinggi dari peserta. Peserta merespons kegiatan sosialisasi dengan positif. Transformasi limbah 

harian seperti minyak jelantah menjadi produk kerajinan yang bermanfaat adalah contoh inovasi yang 

signifikan dalam kehidupan sehari-hari. Produk lilin aromaterapi yang dihasilkan dari kegiatan ini 

tidak hanya dibawa pulang oleh peserta, tetapi juga dipraktekkan kembali menggunakan bahan-bahan 

yang tersedia di rumah, menciptakan siklus kreativitas dan pengurangan limbah yang berkelanjutan. 
 

 
Gambar 2.  

Lilin Aromaterapi 
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 Pelatihan pengolahan limbah rumah tangga seperti minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi 

telah memberikan pengalaman kepada ibu-ibu PKK RW 05 Pisangan untuk menjadi lebih inovatif 

dalam memanfaatkan sumber daya yang ada dan memberikan dampak positif terhadap lingkungan. 

Kegiatan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi mampu menghasilkan produk yang 

memiliki nilai jual dan dapat dipasarkan kepada konsumen di sekitar lokasi. Pendapatan dari 

penjualan lilin aromaterapi ini diharapkan dapat menambah pendapatan rumah tangga. Setelah 

mempelajari cara pengolahan yang sederhana, ibu-ibu PKK RW 05 Pisangan menunjukkan antusiasme 

tinggi untuk belajar dan mencoba membuat lilin aromaterapi sendiri di rumah, bahkan berencana 

untuk menjualnya. 

 

KESIMPULAN  
 Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan upaya edukatif dan aplikatif untuk 

mengurangi dampak pembuangan minyak jelantah yang tidak tepat sekaligus meningkatkan 

keterampilan warga dalam memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi produk bernilai tambah. 

Melalui metode pelatihan partisipatif yang memadukan penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, 

dan pendampingan, peserta memperoleh pemahaman mengenai risiko lingkungan minyak jelantah 

serta mampu mengikuti tahapan pembuatan lilin aromaterapi. 

Pelatihan ini juga membuka peluang penguatan ekonomi rumah tangga karena produk lilin 

aromaterapi berpotensi dikembangkan sebagai usaha skala kecil, terutama jika didukung pengemasan 

sederhana, penetapan biaya-harga yang tepat, serta konsistensi kualitas produk. Agar program ini 

keberlanjutan, maka disarankan untuk  mengartur mekanisme pengumpulan minyak jelantah di 

tingkat RW serta dilakukan pendampingan pemasaran penjualan lilin aromateraphi (misalnya 

penjualan pada kegiatan PKK, bazar RW, atau kanal digital). Dengan demikian, program ini tidak 

hanya berdampak pada perubahan perilaku pengelolaan limbah, tetapi juga mendorong praktik 

ekonomi sirkular yang sederhana dan mudah direplikasi pada komunitas serupa. 
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